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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha 
Kuasa, karena berkat-Nya buku “Musik Gereja dan Penyatuan 
Komunitas” ini dapat diselesaikan. Buku ini disusun untuk 
membantu pembaca memahami bagaimana musik berperan 
penting dalam kehidupan gereja, khususnya dalam mempererat 
kebersamaan, membentuk karakter, dan menguatkan 
spiritualitas jemaat. 

Melalui delapan bab pembahasan, buku ini 
menghadirkan berbagai sudut pandang yang relevan bagi 
gereja masa kini. Bab pertama mengajak pembaca melihat 
musik tradisional Nusa Tenggara Timur sebagai media spiritual 
dan ecoteologis yang menghubungkan manusia dengan alam 
dan budaya lokal. Pada bab kedua, dibahas bagaimana musik 
kontemporer dapat menjadi jembatan untuk menarik dan 
melibatkan pemuda dalam pelayanan gereja. 

Bab ketiga menyoroti peran penggubahan musik 
sebagai sarana memperkaya ibadah sekaligus memperkuat 
identitas komunitas gereja. Dilanjutkan dengan bab keempat 
yang membahas penerapan pendidikan musik bagi siswa SMA 
Kristen 2 Kota Soe melalui kegiatan komunitas musik yang 
membangun karakter dan spiritualitas. 

Bab kelima memberikan perspektif tentang etika Kristen 
dalam bermusik, serta bagaimana musik dapat menjadi media 
pembentukan karakter yang baik bagi jemaat. Secara 
keseluruhan, buku ini menegaskan bahwa musik bukan hanya 
hiburan, tetapi sebuah alat penting dalam memupuk iman, 
mempererat hubungan, dan membangun komunitas gereja 
yang kuat. 

Penulis berharap buku ini dapat menjadi sumber 
inspirasi bagi para pelayan musik, pendidik, pemuda gereja, 
dan siapa pun yang ingin memahami lebih dalam peran musik 
dalam pelayanan dan kehidupan komunitas. 
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